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A. Kesimpulan    
Kegiatan pengkajian teknik digital colorizing yang dilakukan oleh Sanna 
Dullaway terhadap koleksi foto majalah TIME dalam penelitian ini memberikan 
banyak pengetahuan baru. Pembahasan tidak hanya terbatas seputar penampakan 
visual dan estetika semata. Banyak fakta sejarah dan cerita-cerita menarik yang 
dapat ditemukan dibalik penentuan warna yang ia lakukan pada setiap objek. 
Proyek Sanna Dullaway ini memperlihatkan fungsi teknik digital colorizing 
sebagai metode untuk mendekatkan sejarah kepada audiens yang hidup jauh 
setelah masa pada saat foto dibuat walaupun hal ini tidak banyak terlihat berhasil 
dalam proyek ini.  
Teknik digital colorizing merupakan pengembangan dari teknik hand coloring 
yang banyak dipraktikkan sejak awal teknologi cetak fotografi ditemukan. Teknik 
ini menawarkan gambar berwarna yang lebih nyata apabila dibandingkan dengan 
pewarnaan manual dengan teknik hand coloring. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mewarnai suatu foto juga terbilang lebih singkat dan efektif. Secara teori teknik ini 
merupakan gabungan antara nirmana, komposisi, dan proses imaji. Ketiga teori ini 
diajarkan pula di bangku kuliah secara mendasar pada masa awal perkuliahan. 
Ditemukan beberapa fakta menarik mengenai aplikasi teknik ini dalam foto-
foto bersejarah. Pada penemuan ini dapat disimpulkan bahwa tidak semua foto 
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hitam-putih cocok dan perlu untuk diwarnai. Apabila dilihat dari fungsinya, warna 
lebih cocok untuk diaplikasikan pada foto-foto dengan pola repetisi atau objek-
objek yang memenuhi bidang gambar dan saling bertumpukan. Hal ini 
dikarenakan pada foto-foto monochrome tersebut objek utama terlihat bercampur 
dengan latar tempat dan objek pelengkap. Dengan alasan ini, secara fungsi teknik 
hand coloring dan digital colorizing berhasil mempertegas objek utama yang 
kurang menonjol karena latar yang ramai. Sedangkan untuk alasan estetis dan 
tujuan pewarnaan, teknik digital colorizing menawarkan cara baru kepada audiens 
foto untuk melihat sejarah dari sudut pandang baru dari segala penelitian yang 
dilakukan oleh colorist terhadap objek-objek foto sebelum pewarnaan dilakukan. 
Selain itu secara teknis, baik hand coloring maupun digital colorizing 
dilakukan secara bertahap dengan objek yang telah dikelompokkan sebelumnya. 
Seperti yang telah dibahas pada bagian “Sejarah dan Perkembangan Teknik Hand 
Coloring”, dapat diketahui bahwa pewarnaan manual yang dilakukan di studio-
studio foto profesional pada abad ke-19 membutuhkan tiga hingga empat colorist 
untuk mewarnai satu foto. Masing-masing colorist memiliki tugasnya masing-
masing berdasarkan kategori objek yang diwarnai. Prinsip dasar ini juga 
diterapkan pada teknik digital colorizing walaupun cukup hanya dilakukan satu 
orang colorist saja dan pembagian dilakukan di dalam perangkat lunak fotografi 
yang digunakan. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai rujukan untuk 
pengembangan-pengembangan penelitian serupa mengenai pewarnaan foto atau 
sejarah foto berwarna. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada digital colorizing 
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saja, namun terdapat beberapa informasi pelengkap yang cukup menarik tentang 
asal mula pewarnaan manual pada cetakan foto. Informasi-informasi ini akan 
sangat berguna untuk berbagai disiplin ilmu yang berhubungan dengan sejarah 
munculnya fotografi warna. 
 
B. Saran-saran    
Alangkah baik apabila ada pengembangan dari penelitian ini di masa 
mendatang. Objek kajian dalam penelitian yang berjudul “Analisis Teknik Digital 
Colorizing Foto-foto Ikonis Dunia: Proyek Majalah TIME bersama Sanna 
Dullaway” masih terbatas pada foto-foto terbitan majalah TIME dan berkaitan erat 
dengan sejarah masyarakat Amerika. Padahal apabila ditelusuri kembali, dapat 
ditemukan beberapa arsip serupa dari masa kolonialisme bangsa Eropa di wilayah 
Asia walaupun data-data yang tersedia masih tercecer dan belum dipublikasikan 
sebagai sesuatu yang populer. Menarik untuk melihat foto-foto yang belum 
tersentuh ini untuk dikaji kembali dengan penelusuran objek dan informasi tren 
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